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ABSTRAK

Zidan, Alaika Akmal. 2026. Pengaruh Gaji Terhadap Motivasi Kerja dan
Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam di Kota Pekalongan. Tesis Program
Studi Magister Pendidikan Agama Islam, Pascasarjana UIN K.H. Abdurrahman
Wahid Pekalongan. Pembimbing: Dr. Slamet Untung, M.Ag. dan Dr. Muhamad
Rifai Subhi, M.Pd.I.

Kata Kunci: Gaji, Motivasi Kerja, Kompetensi Guru, Pendidikan Agama Islam

Pendidikan merupakan pilar penting dalam pembangunan bangsa yang
keberhasilannya sangat ditentukan oleh peran guru sebagai eksekutor utama dalam
proses pembelajaran. Dalam konteks pendidikan agama, guru memiliki tanggung
jawab yang lebih kompleks karena tidak hanya menyampaikan materi pelajaran,
tetapi juga membina karakter, akhlak, dan spiritualitas peserta didik. Pelaksanaan
tugas tersebut menuntut tingkat motivasi kerja dan kompetensi guru agar proses
pembelajaran dapat berjalan secara efektif. Salah satu faktor yang diduga
berpengaruh terhadap motivasi kerja dan kompetensi guru adalah kesejahteraan
finansial, termasuk gaji sebagai bentuk penghargaan atas kinerja profesional. Oleh
karena itu, penting untuk menelaah secara empiris apakah gaji memiliki pengaruh
terhadap motivasi kerja dan kompetensi guru Pendidikan Agama Islam, khususnya
di Kota Pekalongan.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: Apakah ada pengaruh gaji
terhadap motivasi kerja guru PAI di Kota Pekalongan?; Apakah ada pengaruh gaji
terhadap kompetensi guru PAI di Kota Pekalongan?; Apakah ada pengaruh gaji
terhadap motivasi kerja dan kompetensi guru PAI di Kota Pekalongan?. Tujuan
penelitian adalah: Untuk menganalisis pengaruh gaji terhadap motivasi kerja guru
PAI di Kota Pekalongan; Untuk menganalisis pengaruh gaji terhadap kompetensi
guru PAI di Kota Pekalongan; Untuk menganalisis pengaruh gaji terhadap motivasi
kerja dan kompetensi guru PAI di Kota Pekalongan.

Penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan dengan menggunakan
pendekatan penelitian kuantitatif. Penelitian ini dilaksanakan dengan cara menyebar
angket sejumlah kepada Guru PAI di Kota Pekalongan. Metode analisis yang
digunakan menggunakan software SPSS.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaji memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap motivasi kerja dan kompetensi guru Pendidikan Agama Islam di
Kota Pekalongan. Secara parsial, gaji berpengaruh terhadap motivasi kerja dengan
persamaan regresi Y[ = 8,038 + 0,734X, nilai t hitung sebesar 5,821 dengan
signifikansi 0,000 (< 0,05), serta koefisien determinasi (R?) sebesar 0,390 yang
menunjukkan bahwa 39,0% variasi motivasi kerja dapat dijelaskan oleh gaji. Selain
itu, gaji juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap kompetensi guru dengan
persamaan regresi Y[ = 12,838 + 0,611X, nilai t hitung sebesar 5,860 dengan
signifikansi 0,000 (< 0,05), serta nilai R? sebesar 0,393 yang berarti 39,3% variasi
kompetensi guru dipengaruhi oleh gaji. Secara simultan, berdasarkan uji MANOVA,
gaji juga terbukti berpengaruh terhadap motivasi kerja dan kompetensi guru secara
bersama-sama dengan nilai signifikansi 0,004 (< 0,05), sehingga dapat disimpulkan
bahwa gaji memiliki peran penting dalam meningkatkan motivasi kerja dan
kompetensi guru.
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ABSTRACT

Zidan, Alaika Akmal. 2026. The Influence of Salary on Work Motivation and the
Competence of Islamic Religious Education Teachers in Pekalongan City. Master’s Thesis,
Master Program in Islamic Religious Education, Graduate School of UIN K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan. Supervisors: Dr. Slamet Untung, M.Ag. and Dr.
Muhamad Rifai Subhi, M.Pd.I.

Keywords: Salary, Work Motivation, Teacher Competence, Islamic Religious Education

Education is an important pillar in national development, whose success is highly
determined by the role of teachers as the main executors in the learning process. In the
context of religious education, teachers have more complex responsibilities because they
not only deliver learning materials but also foster students’ character, morality, and
spirituality. The implementation of these responsibilities requires a high level of work
motivation and teacher competence so that the learning process can run effectively. One
factor that is presumed to influence teachers’ work motivation and competence is financial
welfare, including salary as a form of appreciation for professional performance.
Therefore, it is important to examine empirically whether salary has an influence on the
work motivation and competence of Islamic Religious Education teachers, particularly in
Pekalongan City.

The research problems in this study are: Is there an influence of salary on the work
motivation of Islamic Religious Education teachers in Pekalongan City?; Is there an
influence of salary on the competence of Islamic Religious Education teachers in
Pekalongan City?; Is there an influence of salary on both the work motivation and
competence of Islamic Religious Education teachers in Pekalongan City? The objectives of
this study are: to analyze the influence of salary on the work motivation of Islamic
Religious Education teachers in Pekalongan City; to analyze the influence of salary on the
competence of Islamic Religious Education teachers in Pekalongan City; and to analyze
the influence of salary on both the work motivation and competence of Islamic Religious
Education teachers in Pekalongan City.

This research is a field study employing a quantitative research approach. The study
was conducted by distributing questionnaires to Islamic Religious Education teachers in
Pekalongan City. The data analysis method was carried out using SPSS software.

The results of the study indicate that salary has a positive and significant effect on
work motivation and the competence of Islamic Religious Education teachers in
Pekalongan City. Partially, salary affects work motivation with the regression equation Y,
= 8.038 + 0.734X, a t-value of 5.821 with a significance level of 0.000 (< 0.05), and a
coefficient of determination (R?) of 0.390, indicating that 39.0% of the variation in work
motivation can be explained by salary. Furthermore, salary also has a positive and
significant effect on teacher competence with the regression equation Y, = 12.838 +
0.611X, a t-value of 5.860 with a significance level of 0.000 (< 0.05), and an R2 value of
0.393, meaning that 39.3% of the variation in teacher competence is influenced by salary.
Simultaneously, based on the MANOVA test, salary is also proven to have a significant
effect on both work motivation and teacher competence, with a significance value of 0.004
(< 0.05). Therefore, it can be concluded that salary plays an important role in improving
both work motivation and teacher competence.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan pilar utama dalam pembangunan bangsa yang
berfungsi mencerdaskan kehidupan masyarakat serta meningkatkan kualitas
sumber daya manusia. Keberhasilan penyelenggaraan pendidikan sangat
ditentukan oleh peran guru sebagai aktor utama dalam proses pembelajaran.
Guru tidak hanya bertugas mentransfer pengetahuan, tetapi juga memiliki
tanggung jawab strategis dalam menanamkan nilai, membentuk karakter, serta
membimbing peserta didik baik secara intelektual, spiritual, dan sosial. Oleh
karena itu, kualitas pendidikan di Indonesia sangat bergantung pada guru
dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya (Yulita et al., 2025:37).

Dalam konteks pendidikan agama, guru PAI memiliki peran kompleks
dan strategis. Selain menyampaikan materi, guru PAI dituntut untuk menjadi
teladan dalam sikap, perilaku, dan nilai moral, serta berperan aktif dalam
membina akhlak dan spiritualitas peserta didik. Tuntutan tersebut menuntut
tingkat motivasi kerja dan kompetensi guru yang tinggi agar proses
pembelajaran PAI dapat berjalan secara efektif. Namun, dalam praktiknya,
kondisi ideal tersebut belum sepenuhnya terwujud di berbagai daerah di
Indonesia, termasuk di Kota Pekalongan.

Motivasi kerja guru PAI merupakan faktor fundamental yang

menentukan efektivitas proses pembelajaran dan kualitas pendidikan agama di



Kota Pekalongan. Guru yang memiliki motivasi kerja tinggi cenderung lebih
bertanggung jawab, inovatif, serta berdedikasi dalam menyusun dan
melaksanakan pembelajaran, bahkan dalam kondisi tantangan pekerjaan yang
kompleks. Beberapa penelitian yang dilakukan di wilayah Pekalongan dan
sekitarnya menunjukkan bahwa motivasi kerja guru berperan terhadap kinerja
dan kualitas kerja pendidik di berbagai jenjang pendidikan. Misalnya,
penelitian yang dilakukan di SMP Negeri di Kecamatan Pekalongan Timur
menunjukan bahwa motivasi kerja secara signifikan berpengaruh positif
terhadap kinerja guru, dengan kontribusi motivasi kerja mencapai 61,4 % dari
variasi Kinerja guru. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin tinggi motivasi
kerja yang dimiliki seorang guru, semakin tinggi pula kinerja profesional yang
ditunjukkan dalam pelaksanaan tugas pembelajaran di sekolah tersebut
(Arbiyanti et al., 2025). Selanjutnya, penelitian lain di SMK Negeri se-
Kabupaten Pekalongan juga menunjukkan keterkaitan antara motivasi kerja
dan kinerja guru. Hasil studi tersebut menunjukkan bahwa motivasi kerja
memiliki pengaruh positif terhadap kinerja guru, meskipun kontribusinya
lebih rendah dibanding disiplin kerja, yakni sekitar 8,9%. Temuan ini
memperlihatkan bahwa variasi motivasi kerja di antara guru-guru SMK di
wilayah ini turut menentukan perbedaan dalam hasil kinerja (Hidayat et al.,
2022). Dengan demikian, motivasi kerja guru PAI di Kota Pekalongan
merupakan isu penting dan nyata yang berpengaruh langsung terhadap

efektivitas pelaksanaan tugas guru.



Sejalan dengan permasalahan motivasi kerja guru, persoalan lain yang
tidak dapat dipisahkan dalam upaya peningkatan mutu pendidikan adalah
kompetensi guru. Kompetensi guru berkaitan dengan kemampuan guru dalam
merencanakan, melaksanakan, serta mengevaluasi pembelajaran secara efektif.
Secara empiris, hasil Asesmen Kompetensi Guru dan Tenaga Kependidikan
(AKGTK) Madrasah Tahun 2024 yang diselenggarakan oleh Kementerian
Agama menunjukkan bahwa rata-rata skor kompetensi pedagogik guru
madrasah hanya mencapai 47 dari 100, sementara kompetensi profesional
berada pada angka 45 dari 100, yang menandakan masih rendahnya
kemampuan guru dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran
(Alfaruqi & Nurwahidah, 2025). Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan
bahwa kompetensi guru PAI masih menjadi persoalan aktual yang
memerlukan perhatian dan penguatan. Dengan demikian, kondisi ini
menunjukkan bahwa faktor-faktor pendukung, termasuk gaji guru, berpotensi
berpengaruh terhadap kemampuan guru dalam mengembangkan dan
mengimplementasikan kompetensi secara optimal.

Pemerintah Indonesia telah memberikan perhatian terhadap peningkatan
mutu guru melalui berbagai kebijakan strategis. Salah satu kebijakan utama
tersebut tertuang dalam Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru
dan Dosen, yang menegaskan kedudukan guru sebagai tenaga profesional
yang memiliki tanggung jawab besar dalam mencerdaskan kehidupan bangsa.
Kompetensi guru di Indonesia secara normatif diatur dalam Undang-Undang

Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen yang menegaskan bahwa guru



wajib menguasai empat kompetensi dasar, yaitu kompetensi pedagogik,
kepribadian, sosial, dan profesional. Kompetensi pedagogik berkaitan dengan
kemampuan mengelola pembelajaran secara efektif, mulai dari perencanaan,
pelaksanaan, hingga evaluasi. Kompetensi kepribadian mencerminkan
integritas moral, kemandirian, kedewasaan, dan keteladanan yang harus
dimiliki seorang guru. Kompetensi sosial menekankan kemampuan
berkomunikasi, bekerja sama, dan beradaptasi dalam lingkungan kerja serta
dengan pemangku kepentingan pendidikan. Sementara itu, kompetensi
profesional berhubungan dengan penguasaan materi ajar, keterampilan
metodologis, serta kemampuan mengembangkan diri melalui pelatihan atau
penelitian (UU RI Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen; Peraturan
Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2007
Tentang Standar Kualifikasi Akademik Dan Kompetensi Guru). Keempat
kompetensi tersebut menjadi ukuran esensial untuk menilai tingkat
kompetensi guru, termasuk guru PAI yang memiliki tanggung jawab lebih
kompleks karena selain mengajar, mereka juga dibebani tugas membimbing
akhlak dan spiritualitas peserta didik. Dalam konteks ini, kesejahteraan,
khususnya gaji yang memadai, dapat menjadi faktor penentu kemampuan guru
untuk mengembangkan kompetensinya secara optimal.

Gaji guru di Indonesia hingga kini masih menjadi isu dalam pendidikan
nasional (Rahmawati et al., 2025:649). Meskipun pemerintah telah berupaya
meningkatkan taraf hidup guru melalui berbagai kebijakan, seperti pemberian

tunjangan profesi bagi guru bersertifikasi, kenyataan di lapangan



menunjukkan bahwa kesejahteraan guru belum merata dan masih jauh dari
ideal. Banyak guru, terutama yang berstatus non-PNS, masih menghadapi
kesenjangan pendapatan yang cukup signifikan dibandingkan dengan guru
PNS. Perbedaan ini tidak hanya mencakup jumlah gaji pokok, tetapi juga
akses terhadap tunjangan, jaminan sosial, dan kesempatan pengembangan
karier . Akibatnya, ketimpangan kesejahteraan tersebut dapat berpotensi
berpengaruh terhadap motivasi kerja dan etos professional guru dalam
menjalankan tugas dan tanggung jawabnya di sekolah (Bismo et al., 2024;
Doni & Janata, 2024:52).

Kondisi guru khususnya guru PAI di Kota Pekalongan sebagai salah
satu bentuk nyata pendidikan di tingkat daerah. Kota Pekalongan, yang
sebagai salah satu kota di Jawa Tengah, memiliki guru PAI yang tersebar di
berbagai jenjang pendidikan, mulai dari Sekolah Dasar (SD) dan Madrasah
Ibtidaiyah (MI) atau sederajat, Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan
Madrasah Tsanawiyah (MTs) atau sederajat, hingga Sekolah Menengah Atas
(SMA), Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dan Madrasah Aliyah (MA) atau
sederajat. Guru PAI memegang peran strategis dalam membentuk karakter
peserta didik agar memiliki akhlak dan spiritual yang baik, terutama di tengah
pengaruh globalisasi dan perkembangan teknologi informasi yang semakin
pesat. Dengan tanggung jawab yang besar dalam membina keagamaan dan
moral peserta didik, perhatian terhadap kesejahteraan guru PAI di Kota
Pekalongan menjadi hal penting untuk diteliti lebih mendalam, agar peran

guru PAI dalam dunia pendidikan dapat berjalan optimal dan berkelanjutan.



Namun, kenyataan di lapangan memperlihatkan adanya ketimpangan
pada guru PAI di Kota Pekalongan. Meskipun guru PAI memiliki peran
penting dalam pendidikan di Indonesia, tidak semua guru PAI memperoleh
kesejahteraan yang layak sesuai dengan beban kerja dan tanggung jawab yang
diemban. Data menunjukkan bahwa sebagian besar guru PAI yang berstatus
non-PNS atau honorer masih menerima gaji yang relatif rendah, bahkan
berada jauh di bawah Upah Minimum Kota (UMK). Kondisi ini kontras
dengan guru PAI berstatus PNS yang memperoleh penghasilan lebih ideal dan
tunjangan profesi secara rutin. Ketimpangan tersebut tidak hanya
menimbulkan kesenjangan ekonomi, tetapi juga berpotensi memunculkan rasa
ketidakadilan di lingkungan kerja. Dalam konteks ini, guru PAI dengan
pendapatan terbatas sering kali menghadapi tantangan dalam memenuhi
kebutuhan hidup sehari-hari, yang membuat sebagian dari guru PAI harus
mencari pekerjaan tambahan di luar profesinya sebagai pendidik. Situasi
tersebut berpotensi dapat memengaruhi tingkat fokus, kreativitas, dan
komitmen profesional mereka dalam melaksanakan tugas pembelajaran. Oleh
karena itu, penting untuk menelaah lebih dalam apakah rendahnya tingkat
kesejahteraan benar-benar berdampak terhadap motivasi dan kompetensi guru
PAI di Kota Pekalongan, sehingga dapat ditemukan solusi yang relevan bagi
peningkatan mutu pendidikan agama di daerah tersebut.

Permasalahan tersebut diperkuat oleh berbagai data nasional.
Berdasarkan laporan Kemendikbudristek tahun 2023, tercatat lebih dari tiga

juta guru di seluruh Indonesia, dengan sekitar 37% di antaranya masih



berstatus non-Pegawai Negeri Sipil (non-PNS). Guru-guru non-PNS ini
umumnya menghadapi persoalan kesejahteraan, karena besaran gaji yang
diterima masih jauh di bawah standar Upah Minimum Regional (UMR) di
berbagai daerah. Beberapa laporan menunjukkan bahwa rata-rata guru honorer
hanya memperoleh honor antara Rp300.000 hingga Rp1.000.000 per bulan,
jumlah ini tidak sebanding dengan beban kerja dan tanggung jawab
profesional sebagai pendidik. Kondisi ini tidak hanya terjadi di satu wilayah,
melainkan tersebar di banyak provinsi di Indonesia, baik di tingkat sekolah
dasar, menengah, maupun madrasah. Fakta tersebut mencerminkan masih
adanya kesenjangan kesejahteraan yang signifikan antara guru berstatus PNS
dan non-PNS, serta menunjukkan perlunya kebijakan yang lebih komprehensif
untuk meningkatkan taraf hidup para pendidik di Indonesia (Hutasuhut et al.,
2025).

Meskipun kajian mengenai gaji guru telah banyak dilakukan, mayoritas
penelitian masih berfokus pada hubungan antara gaji dan motivasi kerja, atau
antara motivasi dan Kkinerja, tanpa secara komprehensif menganalisis
keterkaitan antara gaji, motivasi, dan kompetensi guru secara simultan,
khususnya pada guru Pendidikan Agama Islam. Selain itu, penelitian dengan
locus di Kota Pekalongan masih relatif terbatas, sehingga menghasilkan
kesenjangan empiris dalam literatur yang tersedia. Padahal, guru PAI
memiliki kedudukan strategis dalam membina karakter religius peserta didik,
sehingga tuntutan terhadap motivasi kerja dan tingkat kompetensi guru

cenderung lebih tinggi. Kondisi ini menunjukkan perlunya penelitian yang



1.2

lebih mendalam dan kontekstual untuk memahami bagaimana aspek
kesejahteraan, khususnya gaji, berpotensi memengaruhi motivasi kerja
sekaligus kompetensi guru PAI di wilayah Kota Pekalongan.

Dengan demikian, penelitian ini menjadi penting untuk dilakukan,
sehingga peneliti merasa tertarik untuk melakukan penelitian yang diberi judul
“Pengaruh Gaji terhadap Motivasi Kerja dan Kompetensi guru Pendidikan

Agama Islam di Kota Pekalongan.”

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, dapat diidentifikasi

beberapa permasalahan yang menjadi dasar penelitian mengenai pengaruh gaji

guru terhadap motivasi kerja dan kompetensi guru PAI di Kota Pekalongan,
sebagai berikut:

1. Permasalahan gaji guru PAI di Kota Pekalongan masih menunjukkan
adanya ketimpangan, terutama terkait besaran gaji yang diterima.
Sebagian guru, khususnya yang Dberstatus non-PNS atau honorer,
memperoleh gaji yang relatif rendah dan belum sebanding dengan beban
kerja yang diemban. Selain itu, adanya perbedaan status kepegawaian
(PNS, PPPK, dan honorer) menyebabkan disparitas dalam penerimaan
gaji dan tunjangan, sehingga menimbulkan ketidakmerataan kesejahteraan
di kalangan guru PAI.

2. Permasalahan motivasi kerja guru PAI di Kota Pekalongan menunjukkan
variasi yang cukup beragam. Terdapat guru yang memiliki motivasi kerja

tinggi dalam melaksanakan tugasnya, namun terdapat pula guru yang



mengalami penurunan motivasi kerja. Kondisi ini diduga berkaitan
dengan tingkat kesejahteraan yang diterima, khususnya gaji, yang dapat
memengaruhi semangat kerja, dedikasi, dan komitmen profesional guru
dalam melaksanakan proses pembelajaran.

. Permasalahan kompetensi guru PAIl dalam melaksanakan tugas
profesional masih memerlukan peningkatan secara menyeluruh, meliputi
kompetensi pedagogik, profesional, sosial, dan kepribadian. Guru dituntut
tidak hanya mampu mengelola pembelajaran secara efektif, tetapi juga
memiliki kepribadian baik, kemampuan berinteraksi sosial yang baik,
serta penguasaan materi ajar. Namun, upaya pengembangan kompetensi
tersebut seringkali menghadapi kendala, terutama dalam hal keterbatasan
akses terhadap pelatihan, workshop, maupun studi lanjut. Keterbatasan
gaji yang diterima oleh sebagian guru PAI berpotensi menjadi faktor
penghambat dalam pengembangan kompetensi secara berkelanjutan,
sehingga dapat berdampak pada kualitas pembelajaran dan profesionalitas
guru secara keseluruhan.

. Belum terdapat kajian yang empiris yang meneliti sejauh mana gaji guru
PAI di Kota Pekalongan berpengaruh terhadap motivasi mengajar dan
kompetensi guru. Kajian ini penting dilakukan untuk memberikan
gambaran empiris mengenai keterkaitan antara kesejahteraan guru dengan
motivasi kerja dan kompetensi guru. Kekosongan penelitian ini
menjadikan urgensi bagi peneliti untuk mengkaji secara lebih

komprehensif agar hasil penelitian dapat menjadi bahan pertimbangan
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bagi pemerintah daerah maupun instansi pendidikan dalam merumuskan
kebijakan peningkatan kesejahteraan dan kualitas guru PAI di Kota
Pekalongan.
1.3 Pembatasan Masalah
Pembatasan masalah dalam penelitian ini difokuskan pada pengaruh gaji
guru PAI terhadap motivasi kerja dan kompetensi guru di Kota Pekalongan.
Variabel terikat dibatasi pada motivasi dan kompetensi guru sesuai indikator
teoritis yang relevan. Penelitian tidak menelaah faktor lain di luar gaji yang
dapat memengaruhi kedua variabel tersebut. Selain itu, objek penelitian hanya
mencakup guru PAI pada jenjang SD/MI, SMP/MTs, dan SMA/SMK/MA
sederajat di Kota Pekalongan
1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka masalah dalam
penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:
1. Apakah ada pengaruh gaji terhadap motivasi kerja guru Pendidikan
Agama Islam di Kota Pekalongan?
2. Apakah ada pengaruh gaji terhadap kompetensi guru Pendidikan Agama
Islam di Kota Pekalongan?
3. Apakah ada pengaruh gaji terhadap motivasi kerja dan kompetensi guru
Pendidikan Agama Islam di Kota Pekalongan?
1.5 Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraian rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian

dirumuskan sebagai berikut:
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1. Untuk menganalisis pengaruh gaji terhadap motivasi kerja guru
Pendidikan Agama Islam di Kota Pekalongan.
2. Untuk menganalisis pengaruh gaji terhadap kompetensi guru Pendidikan
Agama Islam di Kota Pekalongan.
3. Untuk menganalisis pengaruh gaji terhadap motivasi kerja dan
kompetensi guru Pendidikan Agama Islam di Kota Pekalongan.
1.6 Manfaat Penelitian
1.6.1 Manfaat Teoritis
Penelitian ini  diharapkan memberikan kontribusi  bagi
pengembangan ilmu pendidikan agama Islam, khususnya terkait
keterkaitan antara gaji, motivasi kerja, dan kompetensi guru. Temuan
penelitian dapat menjadi dasar teoritis untuk memahami pengaruh
kesejahteraan finansial terhadap kinerja guru, serta menjadi rujukan
bagi penelitian selanjutnya yang menelaah faktor-faktor yang
memengaruhi motivasi dan kompetensi guru. Dengan demikian,
penelitian ini tidak hanya menyajikan data empiris, tetapi juga
memperkuat atau mengkritisi teori yang menjelaskan pengaruh gaji
terhadap motivasi kerja dan kompetensi guru PAL.
1.6.2 Manfaat Praktis
1. Bagi Guru PAI
Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan refleksi bagi guru
PAI untuk meningkatkan motivasi kerja dan kompetensi keguruan.

Dengan memahami hubungan antara gaji, motivasi, dan
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kompetensi, guru dapat mengelola pengembangan diri secara lebih
efektif, sehingga kualitas pembelajaran PAI di Kota Pekalongan
maupun di tingkat nasional dapat meningkat.
. Bagi Kepala Sekolah

Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan bagi kepala sekolah
dan lembaga pendidikan dalam merumuskan kebijakan dan
pengembangan kompetensi guru PAI. Kebijakan yang tepat dapat
mendorong peningkatan motivasi kerja dan kompetensi guru,
sehingga tercipta lingkungan pembelajaran yang lebih baik.
. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini dapat menjadi referensi dan dasar bagi
penelitian selanjutnya yang mengkaji hubungan antara gaji,
motivasi kerja, dan kompetensi guru PAI. Temuan ini dapat
membantu peneliti lain memperluas penelitian, baik dengan
variabel tambahan maupun pada konteks geografis atau jenjang

pendidikan yang berbeda.



BAB YV
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah peneliti uraikan,

dapat disimpulkan sebagai berikut:

.11
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5.1.3

Secara parsial, gaji berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi
kerja. Hal ini dibuktikan melalui persamaan regresi Y; = 8,038 + 0,734X,
nilai t hitung sebesar 5,821 dengan signifikansi 0,000 (< 0,05), serta
koefisien determinasi (R?) sebesar 0,390. Artinya, sebesar 39,0% variasi
motivasi kerja dapat dijelaskan oleh gaji. Dengan demikian, semakin
tinggi gaji yang diterima guru, maka semakin tinggi motivasi kerja
mereka. Berdasarkan hasil tersebut, hipotesis alternatif (Hal) diterima dan
hipotesis nol (HO1) ditolak.

Secara parsial, gaji berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kompetensi guru. Hal ini ditunjukkan melalui persamaan regresi Y, =
12,838 + 0,611X, nilai t hitung sebesar 5,860 dengan signifikansi 0,000 (<
0,05), serta nilai R? sebesar 0,393. Hal ini berarti sebesar 39,3% variasi
kompetensi guru dapat dijelaskan oleh gaji. Dengan demikian, peningkatan
gaji turut berkontribusi terhadap peningkatan kompetensi guru.
Berdasarkan temuan tersebut, hipotesis alternatif (Ha2) diterima dan
hipotesis nol (H02) ditolak.

Secara simultan, berdasarkan uji MANOVA, gaji berpengaruh secara

simultan terhadap motivasi kerja dan kompetensi guru. Hal ini ditunjukkan
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oleh hasil uji multivariat (Pillai’s Trace) dengan nilai signifikansi sebesar
0,004 (< 0,05). Selain itu, pada uji parsial MANOVA diperoleh nilai F
sebesar 2,743 untuk motivasi kerja dengan signifikansi 0,005 dan nilai F
sebesar 2,203 untuk kompetensi guru dengan signifikansi 0,021. Hal ini
menunjukkan bahwa gaji tidak hanya memengaruhi salah satu variabel,
tetapi secara bersama-sama berpengaruh terhadap keduanya. Dengan
demikian, hipotesis alternatif (Ha3) diterima dan hipotesis nol (HO03)

ditolak.

5.2 Implikasi

521

522

Berdasarkan hasil penelitian ini didapatkan implikasi sebagai berikut:

Penelitian ini memperkuat teori yang menyatakan bahwa kompensasi atau
gaji merupakan faktor penting dalam membentuk motivasi kerja dan
mendukung peningkatan kompetensi guru. Temuan ini menunjukkan
bahwa kesejahteraan finansial tidak hanya berdampak pada aspek ekonomi
individu, tetapi juga berkontribusi terhadap kualitas pendidik.

Temuan penelitian ini mengisyaratkan bahwa pemerintah sebagai pihak
yang bertanggung jawab dalam sistem penggajian perlu memastikan
kebijakan kompensasi dilaksanakan secara adil, proporsional, dan tepat
waktu, baik dalam bentuk kompensasi finansial langsung maupun tidak
langsung. Pengelolaan gaji yang baik dapat meningkatkan semangat kerja,
tanggung jawab, serta mendorong guru untuk terus mengembangkan

kompetensi pedagogik, profesional, sosial, dan kepribadian.



5.2.3

112

Temuan penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pemangku
kebijakan pendidikan, khususnya di Kota Pekalongan, dalam merumuskan
kebijakan peningkatan kesejahteraan guru. Kebijakan penggajian yang
berkeadilan dan berbasis kinerja diharapkan mampu mendorong

peningkatan mutu pendidikan secara berkelanjutan.

5.3 Saran

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti memberikan beberapa saran yang

dapat dipertimbangkan sebagai berikut:

5.3.1

5.3.2

5.3.3

Bagi Guru PAI: Guru diharapkan tetap menjaga dan meningkatkan
motivasi kerja serta kompetensi profesionalnya, baik melalui
pengembangan diri, partisipasi dalam pelatihan, maupun peningkatan
kualitas pembelajaran, sehingga kesejahteraan yang diterima dapat
diimbangi dengan kinerja yang optimal.

Bagi Kepala Sekolah: Kepala Sekolah diharapkan dapat merancang dan
menerapkan kebijakan internal yang mendukung kesejahteraan guru PAIL.
Selain itu, kepala sekolah dapat mengintegrasikan program pengembangan
motivasi kerja serta kompetensi guru. Dengan langkah-langkah tersebut,
diharapkan kualitas pembelajaran PAI di sekolah dapat meningkat.

Bagi Peneliti Selanjutnya: Penelitian ini masih terbatas pada variabel gaji,
motivasi kerja, dan kompetensi guru. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya
disarankan untuk menambahkan variabel lain atau memperluas cakupan

wilayah penelitian agar diperoleh hasil yang lebih komprehensif.
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